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ABSTRAK

STUDI PERKECAMBAHAN BIJI, PERTUMBUHAN
SEEDLING DAN AKLIMATISASI PLANLET ANGGREK
Phalaenopsis HIBRIDA

NUR AFLAMARA

Phalaenopsis merupakan satu genus anggrek (anggota famili Orchidaceae) yang
sangat populer dan sangat menjanjikan dari segi bisnis, pangsa pasar maupun nilai
ekonominya, sehingga memberi peluang yang baik bagi pelaku usaha untuk
mengembangkan usaha anggrek. Dihasilkannya Phalaenopsis hibrida unggul
baru melalui pemuliaan tanaman secara terus-menerus merupakan salah satu kunci
keberhasilan usaha peranggrekan nasional, karena selera konsumen yang selalu
berubah. Salah satu kendala yang sering dihadapi oleh para penganggrek di
Indonesia adalah lemahnya penguasaan teknologi pengecambahan biji,
pembesaran seedling dan aklimatisasi planlet. Penelitian ini terdiri dari tiga
percobaan yang bertujuan untuk mempelgari pengecambahan biji, pertumbuhan
seedling in vitro, serta aklimatisas dan pertumbuhan planlet anggrek
Phalaenopsis hibrida. Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan pemilihan
tanaman induk, persilangan dialel lengkap dua tetua Phalaenopsis hibrida, yaitu
(Phalaenopsis berbunga pink muda dengan labelum merah tua x Phalaenopsis
berbunga ungu matang dengan |abelum merah tua) dilanjutkan dengan
pemeliharaan tanaman induk hingga polong buah masak hijau. Polong buah
berbiji digunakan sebagai bahan untuk percobaan pengecambahan biji dan
seedling dari hasil pertumbuhan protokorm digunakan untuk bahan percobaan
pertumbuhan seedling in vitro. Planlet Phalaenopsis hibrida dari nursery
digunakan untuk percobaan aklimatisasi planlet. Semua aktivitas penelitian
tersebut dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanaman mulai dari April 2014
hingga Juni 2015.

K etiga percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
yang perlakuannya disusun secara faktorial (2x3). Setiap kombinasi perlakuan
diulang tigakali. Data hasil pengamatan dianalisis ragam dan jika terdapat
perbedaan antar perlakuan dilakukan pemisahan nilai tengah dengan uji beda
nyataterkecil (BNT) padataraf nyata5%. Percobaan 1 bertujuan untuk
mempelgari pengaruh media dasar (M S atau Growmore biru 2,5 g/I) dan
penambahan kinetin (0, 0,5, 1,0) terhadap pengecambahan biji dan pertumbuhan
protokorm Phalaenopsis hibridain vitro. Setelah 2 bulan sgak biji disemai
dilakukan pengamatan banyaknya biji yang berkecambah dengan cara memberi
skor padarentang 1 (biji yang berkecambah sedikit), 2 (biji yang berkecambah
agak banyak), 3 (biji yang berkecambah banyak), hingga 4 (biji yang
berkecambah sangat banyak). Pertumbuhan protokorm diukur dengan
menghitung persentase protokorm yang sudah membentuk primordia daun, dan



bobot 100 protokorm. Percobaan Il bertujuan untuk mempelgjari pengaruh media
dasar (M S atau Growmore biru 2,5 g /l) dan kinetin (0, 0,5, 1,0 mg/l) terhadap
pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibridain-vitro. Tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah tunas, jumlah akar, panjang akar, bobot segar akar, dan bobot segar
tanaman diamati setelah 3 (tiga) bulan dikulturkan. Percobaan |11 bertujuan untuk
mempelgari pengaruh media aklimatisas (serutan kayu gergaji atau serat sabut
kelapa) dan zat pengatur tumbuh benziladenin (BA) atau gibberelic acid (GA),
masing-masing 30 mg/l terhadap keberhasilan aklimatisasi dan pertumbuhan
planlet anggrek Phalaenopsis hibrida. Persentase keberhasilan aklimatisasi,
jumlah, panjang, dan diameter daun, jumlah dan panjang akar, serta bobot segar
planlet diamati pada umur empat bulan setelah planlet berada di kondisi ex vitro.

Hasil percobaan | menunjukkan bahwa pada umur dua bulan setelah biji disemai,
banyaknya biji yang berkecambah secara signifikan dipengaruhi oleh media dasar,
dan konsentrasi kinetin, namun tidak terdapat interaksi antar kedua faktor. Media
Growmore biru 2,5 g/l menghasilkan biji berkecambah yang lebih banyak
daripadamediaMS. Demikian juga, penambahan 1 mg/l kinetin meningkatkan
banyaknya biji berkecambah, sedangkan penambahan 0,5 mg/| kinetin tidak
berpengaruh. Walaupun demikian, untuk pertumbuhan protokorm, tanpa kinetin
media M S lebih baik daripada media Growmore karena menghasilkan persentase
protokorm yang sudah membentuk primordia daun dan bobot 100 protokorm
tertinggi. Media Growmore yang ditambah dengan 0,5 atau 1 mg/| kinetin
menghasilkan persen protokorm berprimordia daun cukup tinggi. Oleh karenaitu,
media Growmore + 1 mg/l kinetin dapat digunakan untuk pengecambahan biji
Phalaenopsis hibrida sebagai alternatif yang mudah dan murah untuk
menggantikan mediaMS.

Hasil percobaan |1 menunjukkan bahwa setelah tiga bulan di dalam kultur in vitro,
pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibridain vitro secara umum tidak
dipengaruhi media dasar kecuali jumlah tunas dan panjang akar, dimana media
Growmore menghasilkan jumlah tunas yang lebih banyak dan akar |ebih panjang
dibandingkan dengan media M S. Penambahan kinetin ke dalam mediaM$S
maupun Growmore maupun interaksi antar kedua faktor juga tidak berpengaruh
terhadap semua variabel pertumbuhan seedling yang diamati.

Hasil percobaan 111 menunjukkan bahwa pada umur empat bulan sgjak planlet
dikeluarkan dari botot, baik jenis media, penambahan ZPT dan interaksi antara
kedua tidak berpengaruh nyata terhadap persentase keberhasilan aklimatisas,
jumlah daun, panjang akar dan bobot segar planlet. Media serutan kayu gergqji
maupun serat sabut kelapa, baik dengan maupun tanpa BA atau GA, semuanya
dapat digunakan untuk aklimatisasi anggrek Phalaenopsis hibrida karena
menghasilkan keberhasilan aklimatisasi 100%, namun media serutan kayu gergaji
sedikit lebih baik daripada serat sabut kelapa karena menghasilkan diameter daun
lebih tinggi.

Kata kunci: Phalaenopsis hibrida, media dasar, kinetin, perkecambahan biji, in
vitro, pertumbuhan seedling, aklimatisasi planlet, serutan kayu gergaji, serat sabut
kelapa, BA, GA.



ABSTRACT

STUDY OF IN VITRO SEED GERMINATION, SEEDLING
GROWTH AND PLANTLET ACCLIMATIZATION IN
HYBRID Phalaenopsis

By

NUR AFLAMARA

Phalaenopsisis aworldwide popular genus in Orchidaceae which has an
economically promising prospect due to its beauty and long lasting vase life.
Continuous production of new hybrids of Phalaenopsisis needed to meet
consumers’ taste changes. Among the technical constraints which are experienced
by orchid breeder in Indonesia are low seed germination and seedling growth, and
variable success of plantlet acclimatization. This research consisted of three
studies in the breeding activities of Phalaenopsis, namely: (1) Effects of basa
media and kinetin concentrations on in vitro seed germination and protocorm
growth; (2) Effects of basal media and kinetin concentrations on in vitro seedling
growth; and (3) Effects of potting media and growth regulators application on
survival and plantlet growth during acclimatization. Two of flowering hybrid
Phalaenopsis plants (light pink petal with dark red labellum x purple petals with
dark red labellum) were selected as parent plants for dialel mating to produce
green mature seedpods which were subsequently used for the seed germination
experiment. Seedlings resulted from the growing protocorms from the first
experiment were used as plant materialsin the second experiment. Parallel with
thefirst and the second experiments, the acclimatization study was conducted
using Phalaenopsis plantlets obtained from a nursery in Malang, East Java. All of
the steps mention above were conducted in Plant Science Laboratory, Faculty of
Agriculture, Lampung University, Indonesia since April 2014 to June 2015.

Each experiment was conducted using a completely randomized design with three
replicates, namely : (1) Effects of basal medium (MSvs 2.5 g/l Growmore
Compound Fertilizer, NPK 32:10:10) and kinetin concentrations (0, 0.5 and
1mg/l) onin vitro Phalaneopsis seed germination; (2) Effects of basal medium
(MSvs 2.5 g/l Growmore compound Fertilizer, NPK 32:10:10) and kinetin
concentrations (0, 0.5 and 1mg/l) on in vitro seedling growth; and (3) Effects of
media (saw shredded woods vs coconut husk fibre) and application of growth
regulators (30 mg/l benzyladenine (BA) or 30 mg/l of gibberelic acid (GA) on
survival and growth of Phalaenopsis plantlets. Scoring of the amount of seed
germinated, percent of protocorms with leaf primordia, and fresh weight of 100
protocorms were recorded at two months after seed sowing. In the study of
seedling growth, length and width of leaves, number of leaves, number of roots,



length of longest roots and seedling fresh weight were recorded after the seedlings
were three months in culture. In the study of plantlet acclimatization, plantlet
survival, number of leaves, length and width of leaves, number and length of roots
and plantlet fresh weights were recorded at four months after the placement of
plantletsin ex vitro condition. All data were subjected to analysis of variance, if
there be any significant difference among treatments, mean separations were
calculated using least significant difference (LSD) at a=0.05.

Results the first experiment showed that at two months after seed sowing, the
amount of seed germinated was significantly affected by both basal media and
addition of kinetin, but not the interaction between the two factors. Growmore
medium resulted in much higher amount of seeds germinated than thosein MS
medium. Furthermore, addition of 1 mg/l kinetin also increased the amount of
seeds germinated. However, for the growth of protocorms, which indicated by the
proportion of protocorms with leaf primordia compared to globular ones and fresh
weight of 100 protocorms, MS medium devoid kinetin was better than Growmore
or other treatments assigned. Since the growth of protocorms produced by
Growmore supplemented with 1 mg/l kinetin was still good for further growth, it
was concluded that 2.5 g/l Growmore supplemented with 1 mg/l kinetin was the
best medium for hybrid Phalaenopsis seed germination.

Results of the second study showed that after three monthsin culture,
Phalaenopsis seedlings growth in general was not affected by basal mediatested,
with the exception that Growmore medium resulted in higher number of shoots
and longer roots compared to MS medium. In addition, neither addition of kinetin
in the medium nor interaction between the two factors influenced Phalaenopsis
seedling growth, as shown by no significant difference in al variables observed.
Therefore, it could be concluded that 2.5 g/l Growmore could be used as a good
alternative to MS medium for Phalaenopsis seedling growth.

Results of the third study showed that after four months in ex vitro condition,
neither the potting media (saw-shredded woods or coconut husk fibre) nor growth
regulators added (BA or GA), nor the interaction between the two factors affected
plantlet survival and plant growth as shown by no difference in the number of
leaves, length of roots, and fresh weight of plantlets, with the exception that the
saw-shredded woods produced more number of leaves compared to or coconut
husk fibre. Therefore, both media tested, with or without application of BA or
GA were suitable for Phalaenopsis plantlet acclimatization, since al treatments
resulted in 100 % plantlet survival with almost the same growth.

Key Words: Hybrid Phalaenopsis, basal media, kinetin, in vitro, see
germination, seedling growth, plantlet acclimatization, saw-shredded ...,
coconut husk fibre, benzyladenine, gibberelic acid.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keragaman anggrek
spesies alam yang sangat besar, diantaranya yaitu spesies anggrek Phalaenopsis.
Phalaenopsis merupakan satu genus anggrek (dalam famili Orchidaceae) yang
paling banyak dibudidayakan dan diminati di seluruh dunia, karena mempunyai
keragaman bentuk, ukuran, warna, dan corak bunga yang tinggi sehingga banyak
disukai konsumen (Christenson, 2001). Keindahan bunganya telah diakui sgjak

awal abad ke-19 (Tim Redaks Trubus, 2005).

Produksi Phalaenopsis di dunia semakin meningkat dan menjadi komoditi
unggulan yang tetap prospektif. Sebagai salah satu negara yang memiliki sumber
genetik anggrek bervariasi, Indonesia memiliki kesempatan yang cukup tinggi
untuk lebih memberdayakan sumber daya genetik tersebut. Keberhasilan dalam
pemberdayaan sumber genetik akan menjadi kekuatan yang berarti untuk

pengembangan anggrek Indonesia.

Phalaenopsis hibrida adalah jenis anggrek yang dari segi bisnis, pangsa
pasar maupun nilai ekonomi yang menjanjikan, sehingga memberi peluang yang
baik bagi pelaku usaha untuk mengembangkan usaha anggrek. Kenyataan tersebut

bersamaan dengan kemudahan beradaptasi dan dayaregenerasi dalam kultur



embrio in vitro, yang membuatnya menjadi jenis anggrek yang paling banyak
dipelgari dan diteliti (Christenson, 2001). Hibrida-hibrida Phalaenopsis yang
dihasilkan dan terkenal di dunia banyak ditemukan memiliki induk yang berasal
dari Phalaenopsis spesies di Indonesia. Nilai ekonomi Phalaenopsis hibrida yang
relatif tinggi memberikan prospek pasar yang cerah dan membuat Phalaenopsis
hibrida termasuk salah satu anggrek yang mendominasi pasar anggrek di dunia.
Dihasilkannya hibrida anggrek baru unggul merupakan salah satu kunci

keberhasilan usaha di bidang peranggrekan nasional.

Perbanyakan generatif anggrek Phalaenopsis umumnya dilakukan dengan
cara penyerbukan buatan hingga didapatkan polong buah berbiji. Namun
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua bunga anggrek dapat
diserbukkan menghasilkan polong buah berbiji viabel, karena beberapa faktor
yang mempengaruhi persilangan antara dua tetua anggrek, misalnya faktor
genetik, saat mekar bunga, dan iklim (cuaca, suhu, kelembaban) di sekitar bunga

(Darmono, 2008).

Pengecambahan biji anggrek pada umumnya dilakukan secarain vitro atau
secaraasimbiotik. Hal ini karenabiji anggrek berukuran sangat kecil, tidak
mempunyai cadangan makanan (endosperm) dan apabila terdapat cadangan
makanan jumlahnya sangat sedikit, dan untuk berkecambah secara aami
diperlukan simbiose dengan cendawan mikoriza yang sesuai (George, 1993),
maka dari itu untuk dapat berkecambah secara alami sangat sulit. Perbanyakan
generatif teknik kultur in vitro dari pengecambahan biji, subkultur, hingga plantlet

siap diaklimatisasikan memerlukan waktu yang cukup lama, yaitu 10-12 bulan.



Faktor yang berperan dalam keberhasilan kultur in vitro anggrek di
antaranya adal ah media kultur. Formulasi media buatan yang digunakan sangat
menentukan kecepatan pengecambahan biji, pertumbuhan protokorm dan seedling
anggrek dalam botol. Formulasi media buatan yang dapat digunakan di antaranya
adalah modifikasi formulasi Vacin and Went (1949), Knudson C , atau Murashige
and Skoog (1962) (MS) baik setengah maupun konsentrasi penuh. Media tersebut
terdiri dari unsur hara makro, mikro, vitamin, hormon, myo-inositol, Ca-
pantotenat, dan glukosa (Mariska dan Syahid, 1998). Penggunaan formulasi
tersebut membutuhkan biaya yang cukup mahal, di samping secarateknis
pengerjaannya jugareatif sulit. Oleh karenaitu, perlu penenelitian untuk
mendapatkan media alternatif untuk pengecambahan biji dan pertumbuhan
seedling yang murah dan mudah dibuat serta memenuhi kebutuhan nutrisi yang

cukup untuk pertumbuhan tanaman in vitro.

Menurut Gunawan (1998), media Knudson C dapat diganti dengan media
pupuk daun. Biasanya, pupuk daun mengandung unsur hara makro antaralain C,
H, O, S, P, K, Ca, Mg dan unsur hara mikro antaralain Mo, Mn, Cu, Cl, Na, Zn,
Se, Si, Co. Pupuk daun yang beredar di pasaran antaralain Hyponex, Gandasil D,
Pokon, Molyfert, Trimogen, Welgro, Graviota, Bayfolan, Wuxsol, Nitrophoska,
Vitabloom, Growmore, dan Complesal Fluid (Sarwono, 2002). Menurut Sandra
(2002) supayatumbuh dengan baik, maka tanaman anggrek perlu diberikan
pupuk dengan unsur hara makro dan mikro yang lengkap (seperti Gandasil D,
Growmore, Hyponex, dan lain-lain). Beberapa hasil percobaan menunjukkan
bahwa penggunaan pupuk daun seperti Vitabloom 2 g/l menghasilkan

pertumbuhan yang lebih baik dan lebih cepat dibandingkan penggunaan medium



dengan formulasi Vacin dan Went (1949) dan Knudson C (Erfa, dkk., 2012).
Media Hyponex hijau ditambah tripton dapat menggantikan media Vacin dan

Went untuk perkecambahan biji anggrek secarain vitro (Indrawati , 2008).

Media dasar yang digunakan dalam peneitian ini adalah pupuk daun
Growmore biru (NPK: 32-10-10) yang berbentuk kristal berwarna biru pada
konsentrasi 2,5 g/l dan media MS (Murashige dan Skoog, 1962). Diharapkan
media dasar dengan pupuk daun Growmore ini menghasilkan perkecambahan biji
dan pertumbuhan vegetatif seedling in vitro yang tidak kalah baiknya dengan

mediaMS.

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) adalah suatu senyawa alami atau sintetik
yang dalam konsentrasi rendah dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan
sel tanaman (Y usnita, 2010), sehingga dalam percobaan ini media ditambahkan
ZPT dari golongan sitokinin. yaitu kinetin (6- furfurylaminopurine). Kinetin
merupakan senyawa sintetik yang dapat menstimulir terjadinya pembel ahan sel
dan proliferasi maristem ujung (Sandra, 2012). Zat pengatur tumbuh dari
golongan sitokinin berperan antaralain merangsang pertumbuhan tunas dengan
meningkatkan pembelahan sel di meristem apikal, merangsang pertumbuhan tunas
lateral melawan dominansi apikal, menghambat senesens daun, meningkatkan
pergerakan hara ke daun, berinteraksi dengan auksin dalam pembentukan kalus,
dan mengontrol perkembangan jaringan vaskuler (Taiz dan Zeiger, 2010).
Hidayati (2007) melaporkan bahwa penambahan 1-2 mg/l kinetin ke media’2M$S
dapat meningkatkan perkecambahan biji dan pertumbuhan protokorm anggrek

Dendrobiumin vitro.



Aklimatisasi adalah pengadaptasian planlet dari kultur in vitro yang
aseptik dengan suplai hara dan energi berkecukupan (heterotrof) dengan
lingkungan terkontrol ke lingkungan eksternal yang autotrof. Planlet yang
diaklimatisasikan harus dikondisikan di lingkungan ex vitro yang mula— mula
berkelembaban tinggi, lalu secara bertahap kel embabannya dikurangi, sedangkan
cahaya matahari mula— mula berintensitas rendah lalu secara bertahap

ditingkatkan (Y usnita, 2004).

Aklimatisasi bibit anggrek memerlukan media tanam yang yang sesuai
dengan sifat — sifat fisiologis bibit anggrek, yaitu mempunya daya memegang air
dan hara yang baik, cukup porous sehingga menjamin aerasi yang baik di
lingkungan perakaran bibit. Di samping itu media aklimatisasi harus dapat
menjadi tempat berpijak sehingga bibit anggrek tidak mudah rebah dan
tidak mengandung toksin, tidak mudah lapuk, tidak menjadi inang penyakit,
ramah lingkungan, dan mudah diperoleh sertarelatif murah harganya. Ginting
(2008), mengemukakan bahwa media tumbuh tanaman anggrek yang umum
digunakan adal ah arang, pakis, sphagnum moss, potongan kayu, potongan bata
atau genting, serutan kayu gergaji, kulit pinus dan sabut kelapa. Indrawati (2008)
mel aporkan bahwa pada aklimatisasi planlet Dendrobium hibrida, media serat
sabut kelapa menghasilkan persen keberhasilan aklimatisasi yang tinggi (100%)
dan pertumbuhan planlet yang sama baiknya dengan pada media pakis. Serat
sabut kelapa merupakan limbah pertanian yang selamaini kurang memiliki nilai
ekonomi. Serat sabut kelapa dapat digunakan sebagai media pembesaran bibit
kompot anggrek bulan sehingga meningkatkan nilai ekonominya. Serat sabut

kelapa dapat menjadi media tanam aternatif dengan penampilan hasil yang tidak



kalah dibandingkan dengan media pakis. Serabut kelapa mampu menyerap dan
menyimpan air dengan baik dan tidak memicu penyakit busuk akar karena aerasi
yang baik. Serutan kayu gergaji mempunyai sifat-sifat dapat memegang air
dengan baik, porous, tidak mudah lapuk dan ketersediaannya cukup banyak. Oleh
karenaitu, perlu diteliti apakah serutan kayu gergaji dapat digunakan untuk

aklimatisasi planlet anggrek.

Setelah planlet beradaptas dari lingkungan in vitro ke ex vitro maka
pertumbuhannya perlu dipacu dengan nutrisi atau zat pengatur tumbuh (ZPT)
(Yusnita, 2004). Zat pengatur tumbuh yang dapat memacu pertumbuhan anggrek
pada saat aklimatisasi di antaranya adalah benziladenin (BA) dan gibberelin (GA).
BA adalah golongan sitokinin yang berperan merangsang pembelahan sdl,
pembentukan tunas lateral atau adventif, dan morfogenesis, menstimulasi
pertumbuhan tunas dan daun (Taiz and Zeiger, 2010). Handayani (2011)
melaporkan bahwa penyemprotan BA 20 mg/l yang diberikan satu minggu sekali
sebanyak 8 kali aplikasi pada saat aklimatisasi dapat meningkatkan ukuran dan
bobot planlet Phalaenopsis amabilis secara signifikan. Giberelin berperan dalam
merangsang pertumbuhan batang, menstimulasi pembungaan, memecahkan
dormansi benih, merangsang perkecambahan biji yang dorman dan merangsang
terbentuknya buah parthenokarpi serta memperbaiki susunan buah (Taiz and
Zeiger, 2010). Zasari (2010) melaporkan bahwa pemberian GA pada konsentrasi
20 mg/l pada planlet Dendrobium yang diaklimatisasi dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman yang ditunjukkan oleh peningkatan tinggi tanaman.



Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah serutan kayu gergaji

dan serat sabut kelapa dengan penambahan ZPT benziladenin (BA) 30 mg/l atau

giberelin (GA) 30 mg/l yang diaplikasikan melalui daun seminggu sekali

sebanyak 8 kali. Diharapkan pemberian BA atau GA dapat merangsang

pertumbuhan bibit Phalaenopsis hibrida selama periode aklimatisasi.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban dari beberapa

permasal ahan dalam upaya menghasilkan anggrek hibrida Phalaenopsis, yaitu:

1

Apakah formulasi media M S atau Growmore biru 2,5 g/l menghasilkan
perkecambahan biji dan pertumbuhan protokorm Phalaenopsis hibridain-vitro
yang berbeda.

Apakah penambahan kinetin ke dalam media kultur berpengaruh terhadap
perkecambahan biji dan pertumbuhan protokorm Phalaenopsis hibridain-
vitro.

Apakah formulasi media M S atau Growmore biru 2,5 g/l menghasilkan
pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibrida in-vitro yang berbeda.

Apakah penambahan kinetin ke dalam media kultur berpengaruh terhadap
pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibrida in-vitro.

Apakah jenis media aklimatisas (serat sabut kel apa atau serutan kayu gergaji)
berpengaruh terhadap keberhasilan aklimatisasi dan pertumbuhan planlet

anggrek Phalaenopsis hibrida.



6. Apakah zat pengatur tumbuh (BA atau GA) berpengaruh terhadap
keberhasilan aklimatisasi dan pertumbuhan planlet anggrek Phalaenopsis

hibrida

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mempelgari pengarun media dasar (MS atau Growmore biru 2,5 g /I) dan
kinetin (0, 0,5, 1,0) terhadap pengecambahan biji dan pertumbuhan protokorm
Phalaenopsis hibridain-vitro.

2. Mempegari pengaruh media dasar (MS atau Growmore biru 2,5 g /) dan
kinetin (O, 0,5, 1,0) terhadap pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibrida in-
vitro.

3. Mempelgari pengarun media aklimatisasi (serat sabut kelapa atau serutan
kayu gergqji) dan zat pengatur tumbuh (BA atau GA) terhadap keberhasilan

aklimatisas dan pertumbuhan planlet anggrek Phalaenopsis hibridain-vitro

1.4 Kerangka Pemikiran

Karakter unggul hibrida Phalaenopsis yang baru dapat dihasilkan dengan
menggabungkan karakter unggul dari duajenis tetua Phalaenopsis hibrida yang
sudah terdapat di pasar. Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah memilih
dan memelihar anggrek Phalaenopsis yang akan digunakan sebagal tetua
persilangan hingga tanaman berbunga. Selanjutnya dilakukan persilangan di
antara tanaman tetua sampai dihasilkan polong buah berbiji viable. Skema

strategi penelitian ini dapat digambarkan sebagai mana pada Gambar 1 berikut:



Koleksi dan Pemeliharaan tetua anggrek
Phalaenopsis hibrida
=
N

[ Persilangan tetua yang terseleksi
N
Pengecambahan biji hasil persilangan
sampai menjadi protokom dan pembesaran
seedling in vitro
~
{ Aklimatisasi Planlet secara Kompot J
=

yid
R
Pembesaran tanaman di rumah kaca hingga
berbunga — Seleksi — individu-individu dengan
karakter unggul — perbanyakan varietas baru
(tidak dilakukan)

Gambar 1. Tahapan strategi penelitian untuk mendapatkan anggrek Phalaenopsis
hibrida
Biji-biji dalam polong buah hasil silangan harus dikecambahkan secarain
vitro untuk mendapatkan protokorm. Protokorm yang sudah berdaun selanjutnya
ditransfer ke media pembesaran seedling in vitro, sampai dihasilkan bibit
Phalaenopsis hibrida yang mempunyai beberapa daun dan akar dan berukuran

cukup besar untuk dapat diaklimatisas ke lingkungan ex vitro.

Dalam penelitian ini, dipilih dua Phalaenopsis hibrida sebagai tetua, yaitu
Phalaenopsis Ruby Lih Beauty (P1), yang bunganya berukuran besar berwarna
merah cerah keunguan dengan warna labellum yang sedikit |ebih tua daripada
warna petalnya dan Phalaenopsis Mount Lip dengan bunga berwarna pink dan
labellum berwarna merah hati (P2). Polong buah hasil persilangan kedua tetuaini

diharapkan akan menghasilkan beberapa hibrida baru yang mempunyai perpaduan



keunggulan kedua tetua, misalnya bunga dengan warna pertengahan antara merah
ungu tua dan muda, bunga besar dan |abelum merah tua, jumlah kuntum bunga

banyak atau karakter unggul lainnya.

Hibridisas dilakukan secaradialel lengkap, yaitu P1 x P1; P1 x P2; P2 x
P2; P2 x P1. Setelah berumur 4 bulan sgjak penyerbukan polong sudah cukup tua
tetapi belum pecah dipanen, dan digunakan untuk bahan percobaan

pengecambahan biji in vitro.

Agar didapatkan formulasi media yang mudah, murah dan praktis dengan
kualitas protokorm dan seedling yang baik, maka dilakukan percobaan | dan
percobaan I1. Percobaan | mempelgari pengaruh mediadasar ( MS atau 2,5 g/l
Growmore) dan penambahan kinetin (0, 0,5 g/l, 1 g/l) terhadap pengecambahan
biji dan pertumbuhan protokorm, sedangkan percobaan || mempelgari pengaruh
media dasar dan konsentrasi kinetin terhadap pertumbuhan seedling Phalaenopsis
hibridain vitro. Seiring dengan bertambahnya waktu pengulturan, dan subkultur
ke media pembesaran, seedling anggrek Phalaenopsis akan tumbuh sehingga
seedling berukuran cukup besar, mempunyai daun 4-6 helai dan akar lebih dari 3

sehingga dapat diaklimatisasi ke lingkungan eksternal.

Supaya dapat bertahan hidup dengan persentase yang tinggi dan
pertumbuhan planlet yang cepat, maka dua faktor penting yang perlu dipelgari
adalah media aklimatisasi dan pemberian zat pengatur tumbuh perangsang

pertumbuhan, misalnya sitokinin.
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Serat sabut kelapa dapat digunakan sebagai media aklimatisasi bibit
botolan anggrek karena sifatnya yang porous, mempunyai kemampuan memegang
air dan hara cukup baik, harganyarelatif murah dan mudah diperoleh. Serat sabut
kel apa mengandung selulosa dan lignin yang cukup tinggi dan mengandung
unsur-unsur hara esensial seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K),
natrium (Na), dan fosfor (P). Namun serat sabut kelapa mengandung senyawa
tanin, yaitu senyawa fenolik yang dapat menghambat pertumbuhan anggrek.
Adanya zat tanin ditandai dengan keluarnya warna merah bata disaat serat sabut
kelapa direndam dalam air. Untuk menghindari zat tanin yang berlebihan, maka
dilakukan perendaman serat sabut dalam air bersih selama beberapa jam dan air
perendamnya diganti dengan air bersih yang baru, dan tindakan ini diulang

beberapa kali.

Serutan kayu gerggji dan serat sabut kelapa mempunya sifat fisik yang
porous, mempunyai daya memegang air cukup tinggi, ketersediaannya melimpah
dan kontinyu serta sangat murah. Serutan kayu gergaji mungkin dapat digunakan

sebagal alternatif media aklimatisasi anggrek.

Jenis media aklimatisasi yang berbeda kemungkinan mempunyai sifat fisik
dan kimia yang berbeda, sehingga mungkin akan berinteraksi dengan ZPT yang
diberikan dalam mempengaruhi pertumbuhan planlet. Oleh karenaitu, pada
percobaan |11 dipelgari pengaruh duajenis media aklimatisasi (serat sabut kelapa
dan serutan kayu gerggji) dan aplikasi ZPT (BA 30 mg/l atau GA 30 mg/l)
terhadap keberhasilan aklimatisasi dan pertumbuhan planlet Phalaenopsis hibrida.

Benziladenin (BA) merupakan salah satu golongan sitokinin yang mempunyai
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pengaruh fisiologis merangsang pembel ahan sel, pembentukan klorofil dan secara
umum merangsang pertumbuhan tanaman sehingga jika diaplikasikan pada planlet
anggrek yang monopodial seperti Phalaenopsis, diharapkan dapat memacu
pertumbuhannya selama masa aklimatisasi. Giberelin juga merupakan ZPT yang
dapat merangsang pertumbuhan batang, menstimulasi pembungaan, memecahkan
dormansi benih, merangsang perkecambahan biji yang dorman dan merangsang
terbentuknya buah parthenokarpi serta memperbaiki susunan buah (Taiz and

Zeiger, 2010).

1.5 Hipotesis

Hipotesis untuk Percobaan | adalah:

1. Mediadasar MS lebih baik daripada pupuk lengkap Growmore biru (NPK 32-
10-10) 2,5 g/l untuk pengecambahan biji anggrek Phalaenopsis hibridain
vitro.

2. Penambahan kinetin 1 mg/| menghasilkan pengecambahan biji anggrek
Phalaenopsis hibridain vitro yang lebih baik daripada tanpa kinetin atau
dengan kinetin 0.5 mg/l.

3. Kombinasi media dasar MS dengan kinetin 1 mg/l merupakan media terbaik

untuk pengecambahan biji anggrek Phalaenopsis hibridain vitro.

Hipotesis untuk Percobaan I1:

1. Mediadasar MSlebih baik daripada pupuk lengkap Growmore biru (NPK 32-
10-10) 2,5 g/l untuk pertumbuhan seedling anggrek Phalaenopsis hibridain

vitro.
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2. Penambahan kinetin 1 mg/I menghasilkan pertumbuhan seedling anggrek
Phalaenopsis hibridain vitro yang lebih baik dari pada tanpa kinetin atau
dengan kinetin 0.5 mg/l.

3. Kombinas mediadasar MS dan kinetin 1 mg/l merupakan mediaterbaik

untuk pertumbuhan seedling anggrek Phalaenopsis hibridain vitro.

Hipotesis untuk Percobaan I11:

1. Mediaserat sabut kelapa lebih baik daripada serutan kayu gergaji untuk

aklimatisas dan pertumbuhan planlet anggrek Phalaenopsis hibrida.

2. Penambahan ZPT (BA atau GA) menghasilkan pertumbuhan planlet anggrek

Phalaenopsis hibridain vitro yang lebih baik dari pada kontrol.
3. Kombinasi terbaik untuk aklimatisasi anggrek Phaleonopsis hibrida adalah

media serta sabut kel apa dan penambahan ZPT (BA atau GA).
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Phalaenopsis(Anggrek Bulan)

Tanaman anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang mempunyai
keragaman sangat tinggi. Anggota famili Orchidaceaeini terdiri dari 25.000 —
30.000 spesiesdan merupakan 10% dari jumlah tanaman berbunga di dunia
(Tuhuteru,dkk., 2012).K eindahan bunganya membuat tanaman ini disebut queen
of flower. Anggrek merupakan tanaman hias yang mempunyai nilai estetika yang
tinggi karena selain bunganyaindah juga bentuk dan warnanya yang menarik,

bernilai ekonomis.

Genus Phalaenopsis mempunyai kurang lebih 2000 spesies (Rentoul,
2003).Seorang Ahli botani memberi nama genus anggrek dengan Phalaenopsis
pada tahun 1825 adalah Blume.Phalaenopsis, diberikan pada waktu Blume dalam
hutan dan mengira telah melihat sekawanan kupu-kupu putih yang tengah hinggap
pada sebatang ranting kayu (Rentoul, 2003).Nama Phalaenopsis berasal dari
Y unani, yaitu Phalaenos yang berarti ngengat atau kupu-kupu dan opsis berarti

bentuk atau penampakan.

Salah satu spesi esnyaadal ahPhal aenopsi samabilisatau di Indonesia disebut
anggrek bulan. Karena keindahan dan keragamannya Phalaenopsis mulai

dimasukkan ke dalam tanaman penghias ruangan oleh Jhon Seden, dan mulai



dilakukan perbanyakan dan penyilangan. Di Indonesia wilayah penyebaran
Phalaenopsis sangat |uas, misalnya Phalaenopsisamabilis banyak terdapat
dipulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan (Tim Redaks Trubus, 2005).

K eindahan bunga Phaleonopsis telah banyak menyebabkan peneliti melakukan
pemuliaan, dengan tujuan antaralain adalah: untuk mendapatkan tanaman yang
berdaya hasil tinggi, berkualitas baik, dan mempunyai nilai estetika. Tingginya
apresiasi terhadap keindahan bunga anggrek oleh konsumen dicerminkan oleh
banyaknya jenis dan jumlah tanaman di pasar dunia maupun lokal, serta
perbanyakan anggrek hibrida dalam jumlah besar secara in vitro(Christenson,

2001).

Sifat tumbuh anggrek Phalaenopsis adalah tipe monopodial, yaitu batang
tanaman hanya mempunyai satu poros tumbuh vertikal (terus menerus ke atas),
tidak mempunyai tunas anakan, tidak memiliki cabang atau hanya terdiri atas satu
titik tumbuh, akar adventif yang muncul dari batang diantara bukunya, dan bunga

muncul dari ketiak daun (Y usnita, 2010).

Perbanyakan anggrek Phalaenopsissecara konvensional dapat dilakukan
melalui keiki dan sangat jarang menggunakan anakan, karena anakan hanya
tumbuh ketikatitik tumbuh tanaman mengalami gangguan atau kerusakan. Cara
perbanyakan konvensional ini membutuhkan waktu yang lama untuk
mendapatkan bahan tanaman dalam jumlah banyak. Di samping itu, kondisi bibit
hasil perbanyakan konvensional rawan serangan penyakit. Perbanyakan tanaman

untuk memproduksi bibit baik melalui biji (secara generatif) maupun secara
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vegetatif dalam skala besar umumnya dilakukan menggunakan kulturin vitro

(Yusnita, 2010).

Permintaan pasar anggrek cenderung meningkat setiap tahunnya, namun
perkembangan produksi anggrek di Indonesiamasih relatif lambat sehingga perlu
ditunjang dengan penyediaan bibit dalam jumlah banyak dengan kualitas baik dan
dalam waktu yang singkat. Hal ini dapat dilakukan dengan perbanyakan secara

kultur in vitro.

Beberapa faktor penting yang perlu mendapat perhatian serius untuk kultur
in vitro anggrek adalah formulasi media kulturseperti komposisi nutrisi, hara
makro, mikro,vitamin dan zat pengatur tumbuhyang mendukung pertumbuhan
tanaman. Di samping penggunaan zat pengatur tumbuh sintetik, addenda organik
seperti air kelapa, ekstrak tomat, ekstrak nanas juga dapat digunakan dalam

media kultur (Y usnita, 2010).

2.2 Klasifikas dan Morfologi Anggrek Phalaenopsis

2.2.1 Klasifikasi AnggrekPhalaenopsis

Phalaenopsis memilikikurang lebih 46 spesies yang tersebar di beberapa
negara dan di Indonesia memiliki lebih dari 30spesies (Djaafarer,2008).Salah satu
spesies yang terkenal di Indonesia adalah Phalaenopsis amabilis (L.) Blume
(anggrek bulan).Sebagai salah satu negara yang memiliki sumber genetik anggrek
bervariasi, Indonesia memiliki kesempatan yang cukup tinggi untuk lebih

memberdayakan sumber daya genetik tersebut. Keberhasilan dalam
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pemberdayaan sumber genetik akan menjadi kekuatan yang berarti dalam

pengembangan anggrek Indonesia khususnya Phalaenopsis.

Phalaenopsis merupakan merupakan salah satu genus anggrek
(Orchidaceae) yang dianggap cukup penting karena peranannya sebagai induk
dapat menghasilkan berbagai hibrida (Rukmana, 2000). Keistimewaan lainnya
adalah kemampuannyauntuk berbunga sepanjang tahun dengan masa berbunga
rata-rata selama satu bulan (Iswanto, 2002), mempunyai ciri khas dengan
keanekaragaman corak dan warna beragam. Klasifikasi botani Phalaenopsis

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divis : Spermatophyta

Sub-divis : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Orchidales

Famili : Orchidaceae

Genus : Phalaenopsis

Spesies : Phalaenopsis amabilis, P.amboinensis, P. violaceae, P.
Javanica, dll.

(Yusnita, 2010).
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2.2.2 Morfologi AnggrekPhalaenopsis

2.2.2.1 Perakaran Anggrek Phalaenopsis

Phalaenopsis amabilis termasuk dalam jenis anggrek epifit, dicirikan

denganakarnya yang menempel pada batang atau dahan tanaman lain (host).Akar

anggrek berwarna putih dan hijau di bagian ujungnya (Puspitaningtyas,
2006).Akarberbentuk silindris memanjang dan berdaging.Ada 2 jenis sistem
perakaran yang dimiliki anggrek Phalaenopsis, yaitu akar serabut (radix
adventicia), yang berfungsimel ekatkan diri mengembangkan akar sukulen pada
batang pohong tempatnya tumbuh dengan bagian yang menempel tampak
mendatar mengikuti bentuk permukaan batang inangnya (Tim Redaksi Trubus,
2005),dan akar udara yang memiliki adaptasi struktur yang berupa lapisan
pelindung berfungsi untuk membantu menyerap unsur hara. Adaptasi lain dari
akar udaraini adalah dijumpainyakloroplas yang kemungkinan dapat
mempengaruhi sistem distribusi hasil fotosintesis. Kedua jenis akar tersebut
berbentuk silindris, tebal dan tidak bercabang. Akar Phalaenopsis mempunyai
rambut akar yang pendek sekali dengan diameter 5-8 mm (Tim Redaks Trubus,

2005).

Gambar 2. Akar anggrek Phalaenopsis hibrida
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2.2.2.2 Daun Anggrek Phalaenopsis

Daun anggrekPhal aenopsis berwarna hijau dan melekat pada batang tanpa
tangka daun. Bentuknya biasanya oval memanjang (roset), melebar di bagian
ujungnya, sedikit meruncing dengan tulang daun memanjang pula khas daun
monokotil dan mengimpit batang atau pangkal daun di bagian atasnya. Lebar daun
berkisar 5 - 20 cm, panjang 50 cm dan ketebalan daun 2 — 3 mm. Helaian daun
tersusun berselang seling dan duplikatif sehingga hanya tumbuh pada 2 arah kiri
dan kanan(Tim Redaksi Trubus, 2005). Permukaan daun
Phalaenopsismempunyai lapisan lilin yang berguna untuk melindungi tanaman
dari serangan hama, penyakit, dan pertahanan terhadap kondis lingkungan yang
kurang sesuai.Daun menebal dan berfungsi sebagai penyimpan air. Batang dan
daun anggrek berwarna hijau yang mengandung klorofil sehingga keduanya dapat
melakukan fotosintesis, akan tetapi daun memiliki kemampuan untuk

berfotosintesis lebih tinggi (Tim Redaks Trubus, 2005).

Gambar 3. Daun anggrek Phalaenopsis hibrida
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2.2.2.3 Batang Phalaenopsis

Anggrek Phalaenopsis mempunyai batang yang menebal dan terlindungi
lapisan lilin untuk mencegah penguapan berlebihan. Pertumbuhan batang bersifat
memanjang, yaitu hanya memiliki satu batang dan satu titik tumbuh
sgja.Batangnya sangat pendek dan terbungkus oleh seludang daun. Batang
anggrek biasanya mengalami penebalan yang merupakan batang semu yang
membentuk seperti umbi pada pangkal daun dan dikenal dengan nama pseudobulb
yang ditutupi oleh lapisan kutikulatebal dan terdapat sedikit stomata. Batang
pada anggrek berfungsi sebagai penyimpan dan mengalirkan hasil fotosintat

(Hewand Y ong., 2004).

2.2.2.4 Bunga Phalaenopsis

Anggrek Phalaenopsismemiliki karakteristik bunga yang berbeda dengan
bunga-bunga lain. Karakteristik anggrek ini dapat dilihat dari ukuran bunga,
tangkai bunga, jumlah kuntum bunga, ketahanan bunga, dan aroma bunga.
Bentuk, warna, dan aroma bunga anggrek sangat beragam. Bunganya berbentuk
khas dan tersusun majemuk, muncul dari tangkai bunga yang memanjang pada
ketiak daun.Bentuk bunganya simetri bilateral dengan helaian kelopak bunga
(sepal). Bunga anggrek mempunyai tiga sepa yang terletak di bagian belakang
bunga dan tiga petal yang terletak di depan sepal. Ketiga sepal ini mempunyai
bentuk hampir sama. Sepal teratas disebut sepal dorsal, sedangkan kedua sepal
lain yang terletak di sebelah kiri dan kanan bawah disebut sepal lateral. Ketiga
sepal tersebut terletak dalam satu lingkaran (Jenny, dkk., 2009). Umumnya sepal

berwarna mirip dengan mahkota bunga (petal). Sepal berguna sebagai pelindung
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bunga paling luar ketika bunga masih dalam keadaan kuncup. Petal adalah
perhiasan bunga ketika masih kuncup, petal terbungkus oleh sepal. Petal
berjumlah tiga buah. Kedua petal yang paling atas mempunyai bentuk yang sama,
sedangkan petal ketiga yang terletak paling bawah termodifikasi menjadi bibir
atau labellum. Labellum merupakan tempat terjadinya pembuahan karena pada
bagian tersebut terdapat pollen dan stigma yang tersimpan dalam suatu struktur
yang disebut tugu atau column. Column beradatepat di atas labellum. Bentuk
column biasanya menyerupai bentuk paruh burung. Secara umum, bentuk
labellum yang unik berfungsi menarik serangga yang akan membantu proses
pembuahan pada anggrek (Y usnita, 2012).Satu helai mahkota bunga termodifikasi
membentuk semacam ‘lidah’ yang melindungi suatu struktur aksesoris yang
membawa benang sari dan putik. Tangkai benang sari pendek dengan dua kepala
sari berbentuk cakram kecil (pollinia) yang terlindung oleh struktur kecil yang
harus dibuka oleh serangga penyerbuk dan membawa serbuk sari ke mulut putik.
Putik berisi materi perekat yang berada dibawah anter cap menghadap labellum.
Ovari terletak pada dasar bunga di bawah tugu (tempat alat reproduksi betina dan
jantan) dan biasanya bersatu dengan tangkai bunga (Tim Redaksi Trubus, 2005),

bunga anggrek Phalaenopsis dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Bunga Anggrek Phalaenopsis

2.2.2.5 Buah Anggrek Phalaenopsis

Buah anggrek berbentuk kapsul, berwarna hijau dan jika masak berwarna
kuning.Buah anggrek bulan merupakan buah capsular yang memiliki 6 rusuk
(Gambar 5). Dalam satu buah anggrek terdapat ratusan bahkan jutaan biji
(Iswanto, 2002). Apabila mengering maka buah terbuka dari samping, dan di
dalamnyaterdapat biji dalam jumlah yang banyak. Biji berukuran sangat kecil
sehinggatidak memiliki endosperma (cadangan makanan), dan ringan sehingga
biji sulit untuk berkecambah sendiri tanpa tambahan nutrisi dari luar serta mudah
terbawa angin. Perkecambahan baru terjadi jika biji jatuh pada medium yang

sesual dan melanjutkan perkembangan hingga kemasakan, sehingga perbanyakan
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anggrek Phalaenopsis hibrida umumnya dilakukan secarain vitro(Hew and

Yong., 2004)..

Gambar 5. Buah anggrek Phalaenopsis

2.3 Persilangan Anggrek Phalaenopsis

Persilangan/ hibridisasi adalah Penyerbukan dengan bantuan manusia yang
bertujuan untuk memperkaya keanekaragaman genetik pada tanaman anggrek.
Jadi hibridisasi merupakan suatu metode untuk menghasilkan kultivar tanaman
baru dengan menggabungkan karakter — karakter baik tanaman, memperluas
variabilitas genetik melalui rekombinasi gen, dan untuk mendapatkan hibrid

vigor(Poehlman andSleper, 1996 ).

Langkah awal dalam persilangan adalah pemilihan atau seleksi tetua
jantan maupun betina yang merupakan hal sangat penting dalam pemuliaan
tanaman dan hal tersebut menentukan berhasi| atau gagal nya program pemuliaan
(Poehlman and Sleper, 1996 ). Menurut Andayani (2011) persilangan pada
anggrek dapat dilakukan dengan penyerbukan sendiri atau penyerbukan silang.
Penyerbukan sendiri dengan cara putik satu bunga diserbuki dengan serbuk sari

(pollen) berasal dari bunga yang sama. Penyerbukan silang artinya putik pada
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satu bunga diserbuki dengan menggunakan serbuk sari yang berasal dari bunga
pada tanaman lain tetapi masih satu jenis tanaman. Sepuluh hari setelah
pel aksanaan penyerbukan dilakukan pengamatan untuk mengetahui keberhasilan

penyerbukan.

2.4. Perkecambahan Biji Anggrek PhalaenopsisHibrida

Menurut Pierik (1987), biji anggrek sulit berkecambah secara alami
karenakulit biji yang tebal dengan ukuran biji yang sangat kecil (biasanyapanjang
1.0-2.0 mm, lebar 0.5-1.0 mm dan berdiameter + 0.1 mm) dan hanyaterdiri dari
embrio dengan beberapa ratus sel. Media untuk menumbuhkan biji harus
dilengkapi dengan unsur hara makro, mikro, serta karbohidrat sebagai sumber

karbon (Gunawan, 1998).

Perkecambahan merupakan suatu proses dimana radikula (akar embrionik)
memanjang ke luar menembus kulit biji.Untuk perkecambahanPhalaenopsis
umumnya secarain vitro.Biji anggrek dikecambahkan secarain vitrodilandasi
dengan beberapa alasan sebagai berikut: biji berukuran sangat kecil dan
mengandung cadangan makanan yang sangat sedikit atau bahkan tidak
ada.Apabilabiji dikecambahkan tidak secarain vitro, kemungkinan besar
cadangan makanan tidak mencukupi.Perkecambahan dan perkembangan biji
tergantung simbiosis dengan fungi dan jika ditumbuhkan tanpa fungi maka
disebut perkecambahan asimbiotik.Perkecambahan anggrek membutuhkan

kondisi lingkungan dan nutrisi tertentu terutama jikabiji anggrek masih muda.
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Lingkungan yang mendukung seperti suhu dan cahaya tertentu dapat mematahkan

dormansi dan memicu perkecambahan.

2.5 Media Kulturln vitro Phalaenopsis

Pertumbuhan anggrek dalam kultur jaringan ditentukan oleh beberapa
faktor, diantaranya komposis media yang digunakan.Media dalam perbanyakan
secara kultur in vitro sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan eksplan dan bibit yang dihasilkannya. Perbanyakan anggrek secara
in vitrodapat penyediaan bibit anggrek yang lebih banyak dan seragam dalam
waktu yang relatif singkat. Keberhasilan perbanyakan anggrek secarain vitro
ditentukan oleh banyak hal, antaralain komposisi media yang digunakan. Media
yang umumnya digunakan seperti media’2 M S, MS, Vacin dan Went,Knudson
C,Murashige dan Skoog (1962)yang mengandung garam-garam mineral dan

nutrisi yang lengkap untuk pertumbuhan biji anggrek (Y usnita, 2010).

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa media Growmore lebih baik dari
pada media M S untuk perkecambahan benih dan berpengaruh sama dengan MS
untuk pertumbuhanseedlingPhalaenopsis.Penambahan AC di dalam medium
menghambat perkecambahan benih tetapi mendorong pertumbuhan bibit (Y usnita
dan Handayani, 2011). Kasutjianingati dan Irawan (2013) melaporkan bahwa
penggunaan pupuk organik cair sebagai media mampu menjadi media aternatif

kultur in vitroanggrek bulan (Phalaenopsis amabilis).
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2.6 Pertumbuhan Seedlingln vitro

Subkultur merupakan salah satu tahap dalam perbanyakan tanaman secara
kultur jaringan,dengan carapemindahantanaman darisuatubotol kultur kemedia
baru untuk pembesaran seedling.Tujuannya
agartanamantercukupi nutrisi nyasehinggapertumbuhandapat
optimal.Subkulturinijugasangatmenuntutadanyakebersihan lingkungan
kulturdankesterilanalat-alat yang digunakan. Pada dasarnya subkultur merupakan
tahap kegiatan yang relatif mudah dibandingkan dengan kegiatan lain dalam
kultur jaringan. Subkultur dilakukan karena tanaman sudah memenuhi atau sudah
setinggi botol, sehingga pertumbuhan dan hara mulai berkurang,atau jikamedia

dalam botol sudah mengering (Y usnita, 2010).

Untuk tanaman anggrek, subkultur dapat dilakukan sekitar 1-4 bulan
setelah ribuan embrio di dalam biji yang disemaikan di atas permukaan media
sudah berkembang menjadi protokorm dalam botol. Setelah berumur delapan (8)
minggu protokorm sudah membesar dan menampakkan primordia daun dan saat
telah membuka maka bahan tanaman tersebut disebut seedling yang jumlahnya
bisa mencapal ribuan per botol yang semakin lama akan tumbuh membesar dan
padat di dalam botol, sehingga perlu dijarangkan dengan cara di-subkukltur ke
media baru dengan tujuan untuk menghindari kekurangan hara dan energi untuk

pertumbuhan seedling (Y usnita, 2010).
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2.7 Aklimatisasi Planlet Phalaenopsis

Aklimatisasi ataupenyesuai anterhadaplingkunganbarudarilingkungan yang
terkendalikelingkungan yang
rel atif berubahmerupakanmasal ahpenti ngapabil amembudi dayakantanamanmenggu
nakanbibit yang diperbanyakdenganteknikkulturjaringan. Aklimatisasi planlet
merupakan periode kritis bagi pertumbuhan dan perkembangan planlet karena
sgjak embrio dalam biji anggrek tumbuh dan berkembang menjadi protokorm
kemudian menjadi seedling dalam kultur in vitro yang aseptik, bibit berada pada
kondisi kelembaban nishi hampir selalu jenuh (RH = 100%), intensitas cahaya dan
supla gas di dalam botol rendah, dan tersedianya suplai energi serta haradari
media.Selanjutnyaanggrek dari hasil kultur in vitroyang aseptik heterotrof selama
8 - 12 bulan atau lebih yang hendak dipindahkan ke lingkungan luar yang autotrof
supaya dapat hidup dalam lingkungan photooutotropic tanpa suplai hara dan
energi dari media, memerlukan penyesuaian lingkungan tumbuh supaya dapat

hidup mandiri (Y usnita, 2010).

Tahapan aklimatisasi merupakan faktor pembatas dalam mendapatkan
bibit anggrek hingga siap ditanam di pot individu karena biasanya bibit anggrek
yang dihasilkan secara in vitroumumnya peka terhadap kondisi lingkungan seperti
cahaya, temperatur, kelembaban nisbi, Intensitas penyinaran,sirkulasi udara
maupun serangan pathogen.Sebelum bibit anggrek diaklimatisasi, terlebih dahulu
dilakukan hardening sehingga saat dipindahkan ke luar botol, bibit anggrek yang
masih sangat muda harus dapat diadaptasikan ke lingkungan yang mempunyai

kelembaban nisbi rendah dan intensitas cahayatinggi supaya dapat melakukan
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fotosintesa dan menghasilkan energi serta menyerap hara mineral esensial dari

lingkungan baru (Y usnita, 2010).

Planlet yang dapatdiaklimatisasiadal ahplanlet yang telahlengkap organ
pentingnyasepertidaun,akar,danbatang (jikaada),
sehinggadal amkondisilingkunganl uarpl anl etdapatmel anjutkan
pertumbuhannyadenganbaik.Bibit anggrek dari botolan yang siap diaklimatisas
sebaiknya berukuran panjang sekitar 5-8 cm, mempunyai 3-5 daun membuka,

beberapa akar dan bibit kokoh dan sehat (Y usnita, 2010).

Media untuk aklimatisasi untuk planlet anggrek supaya tumbuh baik maka
sebaiknya bersifat porous, tidak mudah terdekomposisi, kemampuan mengikat air
dan haratinggi, tidak mudah menjadi sumber patogen, dan mudah diperoleh
(Yusnita, 2010).Bahan media tanam yang dapat digunakan selama aklimatisasi
antara lain adalah batang pakis, moss, arang sekam, serutan atau potongan kayu,

danserat sabut kelapa (Y usnita, 2010).

Serat sabut kelapa umumnya mudah diperol eh karena ketersediaannya
banyak dan relatif murah.Menurut Astuti dan Nengah (2013) komposisi kimia
serat serat sabut kelapa tua antaralain lignin (45,8%), selulosa (43,4%),
hemiselulosa (10,25%), danpektin (3,0%).Serat sabutkel apayangbel umdiproses
umumnyamemilikisifatmudahl apukdanmudahbusuk dan mengandung tanin yang
kurang baik untuk pertumbuhan planlet anggrek Phalaenopsis dan dapat
menj adisumberpenyakityaitutumbuhnya jamurdanbakteri, sehingga sebelum
digunakan sebagal media aklimatisasi planlet anggrek Phalaenopsis maka serat

sabut kelapa direndam dengan fungisida terlebih dahulu.
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Serutan kayu gergaji merupakan limbah dari sisa pengergajian kayu yang
ketersediaannya banyak, mudah diperoleh dan murah. MenurutLakitan
(2004), Serutan kayu gergajimengandung sedikit haraN, P, K, dan Mg, mengikat
air yang baik dan terdapat komposisi kimialain yang tidak mudah
terdekomposisi, seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Oleh karena serutan
kayu gergaji memiliki daya tahan yang sangat baik. Akan tetapi baikserutan kayu
maupun potongan kayu memiliki kemampuan mengikat air yang sangat rendah,
sehingga dalam penggunaannya media tanam tersebut |ebih cepat kering.
Perlakuan pada media tanam dari serutan kayu atau potongan kayu ini tidak jauh

berbeda dengan media tanam dari pakis.

Penanaman bibit anggrek phalaenopsisin vitro selama aklimatisasi
menggunakan sistem kompot, yaitu di dalam satu pot ditanam beberapa bibit.
Biasanya bibit diaklimatisas selama 4 — 6 bulan dalam kompot, selanjutnya

secaraindividu dipindahkan ke dalam pot yang lebih besar lagi.

2.8 Peranan Pupuk Daun untuk Pertumbuhan Bibit

Pupuk daun adal ah pupuk yang diaplikasikan melalui daun.Jenis pupuk
yang dipakai untuk anggrek umumnya berupa pupuk
maj emuk, yai tupupukyangmengandungunsurharamakrodanunsurharamikro.
Unsurharamakroadal ahunsurharayangbanyakdibutuhkantanaman dalam jumlah
banyak misalnya N,P,K juga C,H,K,SMgdanCa. Sedangkan
unsurharamikroadal ahunsurhara yangsedikitdi butuhkantanamanseperti Cu,
Zn,Mo,Cl. Pengaplikasianpupukharus disesuaikan dengan fase pertumbuhan

tanaman.
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Pupuk majemuk daun yang sering digunakan pada tanaman anggrek antara
lain adalah Hyponex, Growmore, dan Gandasil. Gandasil D memiliki kandungan
unsur hara N (20 %), P (15 %), K (15 %) serta tambahan unsur mikro Mg, Mn, B,
Cu, Co, dan Zn. Hyponex mengandung N (20 %), P (20 %), K (29 %) serta
tambahan unsur mikro (Iswanto, 2002). Growmore diantaranya tersedia dalam
formulasi Growmore Biru (32:10:10) dan Growmore Merah (10:55:10).
Growmore Biru mengandung kadar N tinggi, sedangkan Growmore Merah
mengandung kadar P tinggi.Growmore juga dilengkapi dengan unsur hara mikro
seperti Mg, Mn, Mo, Fe, Ca, Co, B, S, dan Zn (Lingga dan Marsono, 2004).
Pemberian Growmore Biru dapat mendorong pertumbuhan vegetatif sedangkan

pemberian Growmore Merah dapat mendorong pembungaan.

2.9 Benziladenin (BA) dan Giberrein (GA)

Zatpengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik bukan harayang jika
diberikan dalam konsentrasi rendah dapat mempengaruhi proses fisiologi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.Jika diaplikasikan dalam dosistinggi ke
tanaman akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Y usnita,
2010). Zat pengatur tumbuh diaplikasikan untuk memacu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, sehingga tanamana tumbuh |ebih baik dan berproduksi

lebih tinggi.

Benziladenin (BA) merupakan salah satu kelompok ZPT sitokininyang
sering digunakan pada tanaman karena efektifitasnyatinggi, harganya murah, dan

bisadisterilisasi. Zat pengatur tumbuh diaplikasikan ke tanamanan dengan tujuan
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untuk memacu pertumbuhan tanaman dan sebagai komponen medium bagi
pertumbuhan, dan diferensiasi. Pembentukan kalus dan organ-organ ditentukan
oleh penggunaan yang tepat dari zat pengatur tumbuh tersebut (Hendaryono dan

Wijayani, 1994).

Giberrelin sebagai hormon tumbuh pada tanaman berpengaruh terhadap

memobilisasi karbohidrat selama perkecambahan, mendukung perpanjangan sel,

aktivitas kambium, mendukung pembentukan RNA baru, serta sintesa protein
(Taiz dan Zeiger, 2010), merangsang pembesaran dan pemanjangan ukuran sel

sehinggaterjadi peningkatan aktivitas fotosintesis (Salisbury and Ross, 1995).
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[11.METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan serangkaian studi yang meliputi beberapa
tahapan pada pemuliaan Phalaenopsis, yang dimulai dari pemilihan duajenis
Phalaenopsis hibrida sebagai induk persilangan, memelihara tanaman hingga
polong buah masak (tetapi belum pecah) dilanjutkan dengan pemanenan polong
buah, yang digunakan untuk bahan percobaan I, yaitu studi pengecambahan biji.
Biji yang berkecambah menjadi protokorm dalam botol-botol kultur, dipelihara di
ruang kultur hingga berumur 3 bulan, hingga seedlingPhalaenopsis hibrida
mempuyal dua daun membuka. Seedling ini digunakan untuk bahan tanaman
pada percobaan |1, yaitu studi pembesaran seedlingin vitro. Pada percobaan 111
(studi aklimatisasi planlet), seedlingPhalaenopsis yang digunakan untuk bahan
tanaman sudah cukup besar ukurannya (4-5 cm) berdaun 4-6, dan sudah

mempunyai 3-5 akar

Duatetua Phalaenopsis hibrida yang dipilih adalah Phalaenopsis Ruby
Lih Beauty yang berbunga merah keunguan dengan labellum merah hati lebih tua
(P1), dan Phalaenopsis Mount Lip berbunga merah muda (pink) dengan labellum

berwarna merah hati (P2) (Gambar 6).



Gambar 6. Phalaenopsis Ruby Lih Beauty (P1), dan Phalaenopsis Mount Lip (P2).

Persilangandialellengkap pada bunga-bunga keduatetuaPhalaenopsis

tersebut dilakukanpada tanggal 14 Mei 2014, sedemikian rupa sehingga

terdapatempatpasang tetua persilanganyaitu P1 x P1, P1 x P2, P2x Pldan P2 x P2.

Untuk masing-masing pasangan tetua tersebut dilakukan 4 persilangan, sechingga

untuk semua pasangan dilakukan 16 persilangan (Tabel 1).

Tabel 1. Persilangan dialel lengkap dua tetua anggrek Phalaenopsis

Tetua Persilangan

P13

P12
£ 8 88 3
| Setﬁng | Crossing
P2: Y .Y
1 I°RF
Crossing selfing

Setelah dilakukan penyerbukan bunga, dilakukan pelabelan dan

pemeliharaan tanaman induk hingga dihasilkan polong buah yang dipanen pada

umur 4,5 bulan setelah penyerbukan.
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Penelitianiniterdiridari 3 percobaan yaitu:

I. Pengaruh mediadasar (MS atau pupuk lengkap Growmore biru 2,5 g/l) dan
konsentrasi kinetin (0, 0.5 mg/l, 1 mg/l)terhadappengecambahan biji dan
pertumbuhan protokorm Phalaenopsisin vitro.

[1. Pengaruh mediadasar (M S atau pupuk lengkap Growmore biru 2,5 g/l) dan
konsentrasi kinetin (0, 0.5 mg/l, 1 mg/l) terhadap pertumbuhan
seedlingPhalaenopsisin vitro.

[11. Pengaruhjenis media (serat sabut kelapa atau serutan kayu gergagji) dan ZPT
(BA 30 mg/l atau GA 30 mg/l)terhadapkeberhasilan aklimatisasi dan

pertumbuhanplanlet anggrek Phalaenopsishibrida.

3.1 Penyerbukan Anggrek untuk mendapatkan Polong Buah Ber biji.

Cara menyilangkan bunga Phalaenopsis hibrida adalah sebagai berikut :
Terlebih dahulu dilakukan pemilihan bunga yang akan digunakan sebagai induk
jantan dan induk betina. Tanaman tetua dipilih yang sehat (tidak menunjukkan
gegjaaterserang hama dan penyakit), pertumbuhan batang yang kokoh, berakar
banyak, kuntum bunga masih segar dan berjumlah banyak. Pada persilangan P1 x
P2, bunga tanaman P1 digunakan sebagai tetua betina sedangkan polen diambil
dari bungatanaman P2 (tetuajantan) begitu juga sebaliknya pada persilangan P2 x
P1, bunga tanaman P2 digunakan sebagai tetua betina sedangkan polinia diambil

dari bungatanaman P1 (tetuajantan).

Polinia atau serbuk sari diambil dari kantong sari (anther cap) bunga tetua

jantan dengan menggunakan tusuk gigi yang bersih, yaitu dengan cara
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mencungkil pelan kantong sari, lalu menempelkan ujung tusuk gigi pada polinia,
sehingga polinia menempel di ujungnya. Selanjutnya polinia dibawa ke bunga
induk betina, ditempelkan pada putik, yaitu bagian lekukan berlendir yang terletak
persis di bawah kantong sari. Setelah penyerbukan, labellum (bibir) bunga yang
telah diserbuki dilepaskan supaya tidak menjadi landasan bagi serangga yang
mungkin dapat menggugurkan serbuk sari atau membawa serbuk sari baru.
Selanjutnya tanaman diberi label yang berisi informasi tetua betina, tetua jantan,
tanggal penyilangan dan inisial penyilang. Penyerbukan yang berhasil ditandai
oleh membesarnya bakal buah dan layunya perhiasan bunga setelah 7 hari dari
proses penyilangan. Polong buah berbiji dipanen ketika sudah masak fisiologis

tetapi belum pecah, yaitu pada umur 4,5 bulan sgjak penyerbukan.

3.2 Percobaan |, Studi Pengecambahan Biji Phalaenopsis Hibrida:

Pengaruh mediadasar (M S atau pupuk lengkap Growmorebiru 2.5 g/l) dan
konsentrasi kinetin (0, 0.5 mg/l, 1 mg/l) terhadap pengecambahan biji dan
pertumbuhan protokorm Phalaenopsis hibridain vitro.

3.2.1 Tempat dan Waktu Per cobaan

Percobaan ini dilakukan di Laboratorium [Imu Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Lampung dari bulan Oktober sampai dengan bulan
Desember 2014.

3.2.2 Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah polong buah
berbiji yang dihasilkan dari persilangan P1xP1 dan antara P2xP2, yang sudah

masak fisiologis namun buah belum pecah (Gambar 7).

35



Gambar 7. Polong anggrek Phalaenopsis yang dipanen pada umur 4,5 bulan
setelah penyerbukan yang bijinya akan disemai untuk bahan
Percobaan I.

3.2.3 Rancangan Per cobaan

Percobaan ini dilaksanakan dalam rancangan teracak |engkap dengan
enam perlakuan yang disusun secarafaktorial 2 x 3, masing-
masingdengantigaulangan. Faktor pertama adalah formulasi media dasar, yaitu
Murashige dan Skooog (MS) (1962) dan pupuk lengkap Growmore biru (NPK
32:10:10) pada konsentrasi 2,5 g/l. Faktor kedua adalah konsentrasi kinetin, yaitu
0, 0,5 mg/l atau 1,0 mg/l. Setiap satuan percobaan terdiri dari 6 botol kultur yang
di dalamnya disemaikan biji anggrek Phalaenopsishibrida dalam jumlah yang
diusahakan sama yaitu ditakar dengan ujung spatula steril.

3.2.4. Pelaksanaan Percobaan |

3.2.4.1 Penyiapan Botol Kultur, Akuades Steril dan Alat-Alat Tanam

Botol kultur dan alat-alat tanam seperti pisau scalpel, pinset dan alas

keramik dicuci bersh dan disterilkan dengan autoklaf sebelum digunakan.
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Akuades dimasukkan ke dalam botol-botol Schott hingga mencapai volume

maksimum 2/3 leher botol, lalu disterilkan dengan autoklaf, (Gambar 8).

Autoklav Budenberg Penirisan botol Autoklav Tomy

Gambar 8. Persigpan botol dan alat diseksi untukpengulturan in vitro.

3.2.4.2 Pembuatan M edia.

Media dasar yang diuji dalam percobaan ini adalah MS dan Growmore
(Tabel Lampiran 14 dan 15). Kedua formulasimedia dasar tersebut masing —
masing ditambah dengan 150 ml/I air kelapa, 500 ml/l CH, vitamin MS, 20 ¢/l
sukrosa, dan kinetin pada konsentrasi sesuai dengan perlakuan. Pembuatan media
M S dilakukan dengan mula-mula membuat larutan stok makro, Ca, mikro A,
mikro B, Fe, vitamin MS danmio-inositol, sedangkan sukrosanya ditimbang.
Disamping itu dibuat pulalarutan stok kinetin. Setelah semua larutan stok garam
mineral, stok vitamin, stok mio-inositol, sukrosa, stok kinetin dan air kelapa
dimasukkan ke dalam gelas piala sesuai dengan takarannya, larutan media
ditambah dengan akuades hingga volume akhir tertentu dan diaduk hingga

homogen. Pembuatan media Growmore dilakukan dengan menimbang pupuk
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lengkap Growmore biru dan sebanyak 2,5 g selanjutnya dilarutkan dalam
akuadest. Setelah itu ditambahkan vitamin MS, sukrosa, dan air kelapa, CH, serta
kinetin sesuai dengan perlakuannya masing-masing, kemudian ditambahkan
pelarut akuades hingga volume akhir tertentu. Semua media perlakuan diatur pH-
nyamenjadi 5,8 sebelum diberi pemadat media,yaitu8 g/l bubuk agar-
agar.Selanjutnya larutan media dipanaskan hingga mendidih untuk melarutkan
agar-agar. Media dimasukkan ke botol kultur yang sebelumnya sudah disterilkan,
30 mi/botol, lalu ditutup plastik transparan dan diikat dengan karet gelang.
Sterilisasi media dilakukan dengan mengautoklaf nya pada suhu 121°C dan
tekanan 1,5 kg/cm?selama7menit. Media yang sudah disterilkan disi mpan pada
suhu kamar selama sedikitnya satu minggu sebelum ditanami biji anggrek. Bahan
— bahan yang digunakan untuk pembuatan media kultur dapat dilihat pada

Gambar 9.

—_—

; Penimbangan
MS +Perlakuan » Pengukuran

e

Lz

=Y Beaker Plagtik pH meter

AutoklavSuhu121°C

Growmore32:10:103 g/I

Larutan Stok

Gambar 9. Alur pembuatan mediauntukkulturin vitro
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3.2.4.3 Sterilisas Polong Buah dan Penanaman Biji

Sterilisas bertujuan untuk menciptakan bahan tanaman yang akan
digunakan untuk perbanyakan secarain vitro dalam kondis aseptik. Untuk itu
sebelum biji ditanam, polong buah anggrek Phalaenopsis hibrida yang akan
digunakan disterilkan terlebih dahulu. Sterilisas dilakukan dengan cara
membersihkan kotoran yang menempel pada polong buah secara hati-hati.
Selanjutnya polong buah dicuci dengan deterjen dan dicuci dengan air mengalir
secara hati—hati. Setelah itu dilakukan sterilisasi polong buah anggrek di dalam
aaminar air flow cabinet (LAFC). Polong buah direndam-kocok dalam larutan
pensteril yang berisi air steril ditambah larutan Bayclin 15% dan Tween 20
sebanyak 1 tetes selama 10 menit, kemudian dibilas sebanyak 3 kali dengan air
steril. Setelah itu polong buah dicelupkan ke dalam alkohol 96% dan dibakar
dengan cepat sampai nyala api di permukaan polong buah padam. Perlakuan ini
dilakukan duakali. Selanjutnya polong buah diletakkan dalam cawan petri steril
dan dipotong bagian ujung dan pangkalnya, sedangkan bagian tengahnya dibelah
pada kedua sisinya dengan menggunakan pisau scalpel steril untuk mengeluarkan

biji-biji anggrek dari polong (Gambar 10).
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Gambar 10. Sterilisasi polong anggrek Phalaenopsis hibrida (a) polong
dicuci, (b) larutan pensteril, (c) polong disterilkan, (d) polong
diletakan pada cawah petridis, () polong dibakar secara cepat,
(f) polong dibelah untuk mengeluarkan biji anggrek.

Penanaman biji dilakukandengan cara menaburkan sejumlah biji
kepermukaan media perlakuan menggunakan ujung spatula steril, diusahakan agar
volumenya sama(Gambar 11). Setelah itu botol ditutup kembali dan diikat
dengan karet. Kemudian botol tersebut diberi label tanggal penanaman dan jenis
bahan tanaman yang digunakan. Selanjutnya botoldiletakkan di rak-rak dalam
ruang kultur yang bersuhu 24-28°C denganpencahayaan lampu flouresens +1000
lux secaraterus menerus.

Penanaman biji dilakukandengan cara menaburkan sejumlah biji
kepermukaan media perlakuan menggunakan ujung spatula steril, diusahakan agar
volumenya sama(Gambar 11). Setelah itu botol ditutup kembali dan diikat

dengan karet. Kemudian botol tersebut diberi label tanggal penanaman dan jenis
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bahan tanaman yang digunakan. Selanjutnya botoldiletakkan di rak-rak dalam
ruang kultur yang bersuhu 24-28°C denganpencahayaan lampu flouresens +1000

lux secaraterus menerus.

Gambar 11. Penyebaran polong anggrek Phalaenopsis hibridadi mediaMS atau
Growmore biru (a) biji disebar di media, (b) mediayang telah diis
biji, (c) biji anggrekdilihatdenganmikroskop.

3.2.4.4 Kondisi Ruang Kultur

Kultur jaringan harus steril sehingga dapatmengurangi kontaminasi kultur
jaringan. Ruang kultur yang digunakan untuk memeliharakultur bijidantanamanin
vitroterkontrol baik temperatur, sirkulasi udara, kelembaban maupun kualitas dan
lamanya cahaya. Semuakultur bijidanseedlingdipeliharadi rak - rak kultur
dengan penerangan lampu fluoresens berintensitas + 1000 lux dan suhu 24°+ 2°C

secara terus menerus.
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3.2.5 Pengamatan dan Analisis Data

Pengamatan dilakukan pada waktu protokorm berumur 2 bulan setelah
penyemaian biji in vitro, dengan variabel pengamatan sebagal berikut:

1. Pengamatan visual menggunakankamera.

2. Menghitungbanyaknya biji yang berkecambah yang dilakukan dengan
skoring, hal ini dilakukan karena protokorm anggrek Phalaenopsis sangat
kecil dan banyak sehingga sangat sulit untuk menghitungnya secara manual
sehingga dilakukan secara skoring. Dilakukan dengan mengurutkan
banyaknya biji yang berkecambah, dapat dilihat padaGambar12.

3. Menghitungpersentase protokorm yang sudah membentuk primordia
daun(Gambar 13).

4. Menghitungbobot 100 protokorm yang berkecambah.

Datadianalisis ragamnya dengan uji Bartlett, dan apabila terdapat perbedaan
nyata antar perlakuan, analisis dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah

menggunakan uji beda nyataterkecil (BNT) padataraf 0,05.

Tabel 2. Kriteria skoring untuk banyaknya biji Phalaenopsis hibrida yang
berkecambah di media perlakuan setelah berumur 2 bulan sgjak biji
disemal

Nilai Skor Banyaknya Biji Y ang Berkecambah

Biji yang berkecambah sedikit

Biji yang berkecambah agak banyak
Biji yang berkecambah banyak

Biji yang berkecambah sangat banyak

A OWONPE
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Gambar 12. Penampakan visual banyaknya biji yang berkecambah pada setiap
nilai skoring: Skor 1 biji yang berkecambah sedikit, skor 2 biji yang
berkecambah agak banyak, skor 3 biji yang berkecambah banyak,
skor 4 biji yang berkecambah sangat banyak.

Protokorm hasil perkecambahan biji pada umur 2 bulan setelah semai ada
yang masih berbentuk globular, belum menampakkan primordia daun (Gambar
13a) namun ada pula yang sudah menampakkan primordia daun (Gambar 13Db).
Protokorm yang sudah mempunyai primordia daun dapat dianggap tumbuh lebih
cepat daripada yang masih berbentuk globular. Oleh karenaitu, persentase
protokorm yang sudah mempunyai primordia daun pada umur tertentu (dalam
percobaan ini ditentukan 2 bulan) dapat dianggap mempunyai pertumbuhan lebih

cepat daripada yang kebanyakan masih berbentuk globular.

Gambar 13. Penampakan visual protokorm Phalaenopsis hibridain vitro berumur
2 bulan berbentuk globular (a), sudah membentuk primordia daun (b).
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3.3 Percobaan 11, Studi Pembesar an SeedlingPhalaenopsis hibrida In Vitro.
Pengaruh media dasar (M S atau pupuk lengkap Growmor e biru) dan

konsentras kinetin (0, 0.5 mg/l, 1 mg/l) terhadap
pertumbuhanseedlingPhalaenopsisin vitro.

3.3.1 Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan ini dilakukan di Laboratorium llmu Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Lampung dari bulan Januari sampai dengan bulan April

2015.

3.3.2 Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah
seedlingPhalaenopsis hibridain vitro yang pertumbuhannya seragam dan sudah

mempunyai sepasang daun membuka, serta berukuran kurang lebih 0.7-1.0 cm

setelah 3 bulandikecambahkansetelah 3 bul andikecambahkan (Gambar 14).

Gambar 14. SeedlingPhalaenopsis hibrida awal yang dikulturkan di media
perlakuan.



3.3.3 Rancangan Per cobaan, Pengamatan dan Analisis Data

Percobaan ini dilaksanakan dalam rancangan teracak lengkap dengan tiga
ulangan dengan enam perlakuan yang disusun secara faktorial 2 x 3. Faktor
pertama adalah formulasi media dasar, yaitu Murashige dan Skooog (MS) (1962)
(Tabel Lampiran 14) dan pupuk lengkap Growmore biru (NPK 32:10:10) (Tabel
Lampiran 15) pada konsentrasi 2,5 g/l. Faktor kedua adalah konsentrasi kinetin,
yaitu 0, 0,5 mg/l atau 1,0 mg/l. Setiap satuan percobaan terdiri dari 3 botol kultur,
masing-masing berisi 4 seedling anggrek Phalaenopsishibrida berukuran 0,7-1.0
cm dengan sepasang daun membuka. Setelahberumurtiga
bulansgj ak pemindahanseedlingdil akukanpengamatanterhadapbeberapavari abel
yang mencerminkanpertumbuhanseedling, yaitutinggitanaman (cm), jumlahdaun
(hela), jumlahtunas (bh), jJumlah akar (helai), panjangakar (cm),danbobot segar

akar (g), dan bobot segartanaman (g).

Data dianalisisragamnyadanjikanilai F-nyamenunjukkansignifikans,
makaperbedaannilaivariabel yang

diukurdiujilebihlanjutdenganujibedanyataterkecil (BNT) padataraf 0,05.
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3.4 Percobaan |11, AklimatisasidanPertumbuhanPlanletPhalaenopsis
hibrida

Pengaruh Media (serat sabut kelapa atau serutan kayu gergaji) dan ZPT
(BA atau GA) terhadap Keberhasilan Aklimatisasi dan Pertumbuhan Planlet
Anggrek PhalaenopsisHibrida

3.4.1 Waktu dan Tempat Percobaan

Percobaan dilakukan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas

Lampung, mulai bulan Agustus 2014 sampai dengan bulan Desember 2014.

3.4.2Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah bibit botol
anggrek Phalaenopsis hibrida yang diperoleh dari dari Handoyo Budi Orchids,
Batu, Maang, JawaTimur. Ukuran dan umur planlet Phalaenopsisin vitro

tersebut kurang lebih sama (Gambar 15).

Gambar 15. Bibit botolan anggrek Phalaenopsishibrida yang diperoleh dari
Handoyo Budi Orchids, Batu, Maang, Jawa Timur untuk bahan
aklimatisasiyang mempunyai ukuranyang kurang lebih sama.
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3.4.3. Disain Percobaan, Pengamatan dan Analisis Data

Percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan kelompok teracak
lengkap, dengan 4 perlakuan. Perlakuan disusun secara faktorial 2 x 2. Sebagai
faktor pertama adal ah jenis media tanam (serutan kayu gergaji dan seratsabut
kelapa) dan faktor kedua adalah perlakuan ZPT(BA 30 mg/l danGA3 30 mg/l)).
Perlakuan dikel ompokkan berdasarkan bobot seedling. Masing-masing perlakuan
diulang 3 kali, dan setiap satu unit percobaan terdiri dari 10 bibit anggrek yang
ditanam secara bersama-sama dalam satu pot atau disebut kompot (community
pot).

Setelah planlet berada dalam kondisi ex vitro selama 4 bulan, dilakukan
pengamatan.Variabel yang diamati adalah keberhasilan aklimatisasi (%), jumlah
daun (helai), panjang daun (cm), diameter daun (cm), jumlah akar (helai), panjang

akar (cm), dan bobot segar (g).

Datadianalisis ragamdan jikanilai F-nya menunjukkan perbedaan nyata
antar perlakuan, maka perbedaan nilai variabel yang diukur diuji lebih lanjut

dengan uji beda nyataterkecil (BNT) padataraf 0,05.

3.4.4Pelaksanaan Percobaan 3

3.4.4.1 CaraAklimatisasi PlanletPhalaenopsisHibrida.

Sebelum aklimatisasi terlebih dahulu dilakukan hardeningatau penguatan
planlet yaitu dengan cara mel etakkan botol-botol planlet anggrek pada suhu ruang
di tempat yang terkena cahaya matahari tidak langsung selama satu minggu,

selanjutnya dilakukan aklimatisasi.
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Langkah-langkah aklimatisasiplanletyaitu : mula-
mulabotol berisiplanletanggrek Phalaenopsis hibridadiberi air bersih dandikocok
perlahanuntukmemudahkanpengambilanplanletdari media agar-agar.Selanjutnya
planlet anggrek Phalaenopsis hibrida dikeluarkan secara hati-hati dengan
menggunakan ujung pingset supaya akar dan daunnya tidak rusak. Planlet anggrek
yang telah keluar dari botol dicuci bersih dari sisa-sisa media yang mengandung
sukrosa dengan cara hati-hati di bawah air keran mengalir, kemudian
direndamdal amlarutanfungisidaDithane M-45 10g/l selamasekitar10 menit,
kemudianditiriskandiataskertassupaya air yang
berlebi hanmenempel padabi bi tterserapol ehkertas. Selanjutnya planl et ditanam
secara kompot pada media yang telah diisi arang kayu dan serutan kayu gergagji
atau serabut kelapa sebanyak 40 bibit dalam satu pot dan diatur sedemikian rupa
supaya tidak saling tumpang tindih, dan diletakkan pada ruang laboratorium
kultur jaringan selama dua minggu. Setelah dua minggu di ruang kultur jaringan,
kemudian ditimbang per 10 planlet untuk memperolah keseragaman
beratnya.K arena planlet masih muda dan berukuran kecil maka ditanam secara
kompot sesuai dengan media perlakuan sebanyak 10 tanaman per pot secara
serentak, selanjutnya diletakkandime arumahkacabernaunganparanet (£ 50%
daricahayapenuh).Untuk menjaga kelembaban media dan tanaman maka
dilakukan penyiraman dengan air bersih setiap pagi hari.Pemeliharaan tanaman
dengan pemberian pupuk daunGrowmorebiru (NPK 32:10:10) diberikan pada
tanaman satu minggu sekali. Pemupukandilakukan dengan cara
menyemprotkanlarutanpupuk ke tanaman menggunakan hand sprayer sebanyak

+10 ml (10 kali semprotan). Pemupukan dilakukan bersamaan dengan perlakuan

48



ZPT.Aplikas ZPT (BA dan GA)
dilakukansetel ahtanamananggrek Phal aenopsi shibridaberumur 1 bulansampai 4

bulandengandosis masing - masing 30 mg/l. Aplikasi ZPT

dilakukansatuminggusekal i dengancaramenyemprotkandenganmenggunakanhand

sprayersebanyak +10 ml (10 kali semprotan) padaseti apperlakuan.Untuk

melindungi tanaman anggrek Phalaenopsishibrida dari serangan hama seperti

tungau maka dilakukan penyemprotan insektisida matador dengan dosis 1 ml/I .

3.4.4.2 Media Tanam

Percobaani nimenggunakan 2 jenis media tanamyaituserutan kayu
gerggjidanserat sabutkel apa yang diletakkan di pot yang bagian dasarnya diberi
arang kayu (Gambar 12 a,b,c). Untuk menghilangkan tanin yang bersifat racun
pada bibit Phalaenopsis maka sabut kelapa
sebel umdigunakandirendamdahuludengan air bersihselama 3 x 24 jam dan
setigphari air untuk merendam diganti supayatanin yang terkandungpadaserat

sabutkel apacepathilang. Selanjutnya serat sabut

kel apadirendamdal amlarutanfungisidaAntracol 5 g/l selama 24 jam, laluditiriskan.

Setelahitu media
dikeringkandansel anjutnyadi masukkankecdal ampotuntukditanamibibit yang

sudahdisiapkan (Gambar 16).
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Gambar16 : Media tanam planlet anggrek Phalaenopsis hibrida (a)bagiandasar pot
diisi arang kayu, (b) di atasnyadiberi serutan kayu gergaji, (c) atau serat
sabut kelapa, (d) planlet ditanam secara kompot.

3.4.5 Pengamatan dan Analisis Data

Pengamatan dilakukan pada waktu tanaman anggrek berumur 4 bulan
berada di kondisiex vitro (di luarbotol). Variabel yang diamati adalah keberhasilan
aklimatisas (%), jumlah daun (helai), panjang daun (cm), diameter daun (cm),

jumlah akar (helai), panjang akar (cm), dan bobot segar tanamam (g).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Percobaan I: Studi Perkecambahan Phalaenopsis Hibrida Biji In Vitro

1. Padaumur duabulan setelah biji disemai, banyaknyabiji yang berkecambah
secara signifikan dipengaruhi oleh media dasar, dan konsentrasi kinetin,
namun tidak dipengaruhi oleh interaksi antar kedua faktor. Media Growmore
biru 2,5 g/l menghasilkan biji berkecambah yang |ebih banyak daripada
mediaMS. Demikian juga, penambahan 1 mg/l kinetin meningkatkan
banyaknya biji berkecambah, sedangkan penambahan 0,5 mg/| kinetin tidak
berpengaruh.

2. Pertumbuhan protokorm Phalaenopsis di media M S tanpa kinetin |ebih baik
daripada di media Growmore karena menghasilkan persentase protokorm
yang sudah membentuk primordia daun dan bobot 100 protokorm yang lebih
tinggi daripada perlakuan lain. Media Growmore yang ditambah dengan 0,5
atau 1 mg/I kinetin menghasilkan persen protokorm berprimordia daun cukup
tinggi. Oleh karenaitu, media Growmore + 1 mg/l kinetin dapat digunakan
untuk pengecambahan biji Phalaenopsis hibrida sebagai alternatif yang

mudah dan murah untuk menggantikan mediaMS.



Percobaan I1: Studi Pertumbuhan Seedling Phalaenopsis Hibrida In Vitro

1. Setelahtigabulan di dalam kultur in vitro, pertumbuhan seedling
Phalaenopsis hibrida secara umum tidak dipengaruhi oleh media dasar
kecuali jumlah tunas dan panjang akar, dimana media Growmore
menghasilkan jumlah tunas yang lebih banyak dan akar |ebih panjang
dibandingkan dengan mediaMS.

2. Penambahan kinetin ke dalam media M S maupun Growmore maupun
interaksi antar kedua faktor juga tidak berpengaruh terhadap semua variabel

pertumbuhan seedling yang diamati.

Percobaan I11: Studi Aklimatisasi Planlet Phalaenopsis Hibrida

1. Padaumur empat bulan sgjak planlet dikeluarkan dari botot, baik jenis media,
penambahan ZPT dan interaksi antara keduatidak berpengaruh nyata
terhadap persentase keberhasilan aklimatisasi, jumlah daun, panjang akar dan
bobot segar planlet. Media serutan kayu gergaji maupun serat sabut kelapa,
baik dengan maupun tanpa BA atau GA, semuanya dapat digunakan untuk
aklimatisas anggrek Phalaenopsis hibrida karena menghasilkan keberhasilan
aklimatisasi 100%,

2. Mediaserutan kayu gergaji sedikit lebih baik daripada serat sabut kelapa
karena menghasilkan diameter daun lebih tinggi.

3. Pemberian BA atau GA pada planlet Phaleonopsis yang diaklimatisasi secara

umum tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan planlet.
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5.2 Saran

1. Perludilakukan penelitian lanjutan untuk mempelgjari perlakuan beberapa
jenisformulasi media yang lain terhadap pengecambahan Phaleonopsis
hibridain vitro.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mempelgari perlakuan beberapa
jenis medialain terhadap pertumbuhan planlet Phaleonopsis hibrida selama

aklimatisasi.
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